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Abstrak  

Penelitian ini ditunjukan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa di SD Negeri 

Pabuaran 4, Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang. Observasi awal menunjukan 

bahwa hanya 12 siswa dari keseluruhan yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode ceramah yang dominan dalam 

pembelajaran sebelumnya membuat siswa kesulitan memahami materi. Melalui 

Penelitian Tindakan Kelas selama 2 siklus, peneliti fokus pada peningkatan motivasi 

belajar Bahasa Indonesia dengan menggunakan multimedia. Hasil analisis menunjukan 

peningkatan drastic, mencapai 91% pada siklus I dan 100% pada siklus II. Rata-rata 

hasil belajar siswa juga meningkat, dari 73 pada siklus I menjadi 80 pada siklus II. 

Kesimpulan penelitian menunjukan bahwa penggunaan multimedia berhasil 

meningkatan motivasi dan hasil belajar siswa di SD Negeri Pabuaran 4 pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia.  

Kata kunci: Motivasi Belajar, Bahasa Indonesia, Mutimedia 

 

Abstract  

This research was shown to overcome the low learning outcomes of students at SD 

Negeri Pabuaran 4, Pabuaran District, Serang Regency. Initial observations showed 

that only 12 students out of the total achieved scores above the Minimum Completeness 

Criteria in Indonesian Learning. The dominant lecture method in previous learning 

made it difficult for students to understand the material. Through Classroom Action 

Research for 2 cycles, researchers focus on increasing Indonesian learning motivation 

by using multimedia. The results of the analysis showed a drastic increase, reaching 

91% in cycle I and 100% in cycle II. The average student learning outcomes also 

increased, from 73 in cycle I to 80 in cycle II. The conclusion of the study showed that 

the use of multimedia succeeded in increasing the motivation and learning outcomes of 

students at SD Negeri Pabuaran 4 in Indonesian subjects. 

Keywords: Learning Motivation, Indonesian, Multimedia 

PENDAHULUAN  

Pemerintah berkewajiban untuk memenuhi hak setiap warga untuk mendapatkan 

Pendidikan. Pasal 31 UUD 1945 tentang hak dan kewajiban di bidang Pendidikan  

(Faisal Syarifudin, 2019). Karena Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting 
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dalam peningkatan pengetahuan bagi Bangsa Indonesia, dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang cerdas untuk pembentukan manusia yang berilmu dan 

berwawasan luas maka perlu suatu upaya dalam menciptakan lingkungan belajar dan 

proses pembelajaran. Hal ini selaras dengan Undang-Undang Republik Indonesia no 20 

tahun 2003 pada bab 1 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Khair, 2018). 

karena pendidikan sebagai perilaku dan upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan 

dasar primer demi bertahan hidup. Pendidikan juga bagian kegiatan untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan agar lebih bermakna, dan bernilai pada eksistensi 

manusia (Suryani, 2018) 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam membentuk generasi yang unggul dan 

berdaya saing tinggi. Dalam era globalisasi ini, pembelajaran tidak lagi terpaku pada 

metode konvensional, melainkan memanfaatkan perkembangan teknologi untuk 

memberikan pengalaman belajar yang menarik dan efektif (Khoirunnida, 2021). Salah 

satu mata pelajaran yang menjadi inti dalam pembentukan kemampuan berpikir kritis 

dan ekspresi diri adalah bahasa Indonesia (Hadi et al., 2022). 

 Dalam konteks bahasa, kita mengenal istilah bahwasanya penggunaan bahasa indonesia 

itu baik dan tepat. Penggunaan bahasa yang baik dan tepat melibatkan pemahaman 

terhadap situasi, lawan bicara, lokasi dan waktu. Di sisi lain, kebenaran dalam 

penggunaan bahasa merujuk pada aspek preskriptif, di mana setiap penggunaan bahasa 

dinilai berdasarkan kebenaran atau ketidakbenaran (Hasan Asi, 2017). Hal ini sesuai 

berdasarkan pada kamus besar bahasa indonesia (KBBI), yaitu sistem bunyi (suara) 

yang dipergunakan oleh manusia untuk berkolaborasi, bekerjasama, berinteraksi, 

berkomunikasi, dan mengenali diri (Aini, 2019). Oleh karena itu, di sekolah dasar 

bahasa indonesia menjadi salah satu mata pelajaran yang mampu memfasilitasi 

perkembangan belajar siswa dalam meraih pengetahuan, keterampilan, kreativitas dan 

sikap dengan tujuan untuk menciptakan individu yang berilmu dan berwawasan serta 

menjadikan mereka sebagai sumber daya berkualitas dan cerdas (Ali, 2020). Hakikatnya 

pembelajaran bahasa indonesia adalah proses rangkaian kegiatan belajar yang bertujuan 

untuk memahami, membuat gagasan, menyampaikan perasaan, pesan informasi, data 

dan pengetahuan untuk berbagai keperluan komunikasi, ilmu pengetahuan, kesastraan, 

dunia pekerjaan dan komunikasi sehari-hari baik secara tertulis maupun secara lisan 

(Anna, 2016). Pembelajaran bahasa indonesia di sekolah diharapkan membantu siswa 

mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan 

perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut dan 

menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam 

dirinya (Anzar & Mardhatillah., 2017). Permendiknas No. 22 Tahun 2006, bahasa 

memiiki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta 

didik serta merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 

Karena sekolah dasar merupakan tempat awal peserta didik melaksanakan pendidikan 

formal, disinilah peran guru sangat besar dalam pengembangan aspek kongnitif, afektif, 

dan psikomotor peserta didik (Sukma et al., 2019). 
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 Siswa sekolah dasar pada umumnya adalah siswa yang berumur 6 sampai dengan 12 

tahun, pada masa ini anak sangat mudah menyerap ilmu pengetahuan di dalam sekolah 

dasar siswa akan mempelajari lima bidang ilmu pokok yang salah satunya adalah bahasa 

Indonesia (Pina & Rubio, 2017). Bahasa indonesia merupakan sebuah proses 

pembelajaran di sekolah dasar hal ini terbagi menjadi 2 (dua) tahap, tahap pertama yaitu 

pembelajaran pada kelas rendah dan tahap Kedua pada pembelajaran kelas tinggi. 

Pembelajaran bahasa indonesia pada kelas rendah memiliki ciri khas tersendiri, yang 

terlihat dari pendekatan pembelajaran yang menggunakan metode tematik. Selain itu, 

kekhasan ini juga nampak dengan jelas dalam materi ajar yang di berikan pada kelas 

rendah di sekolah dasar. Kekhasan pendekatan pada materi pengajaran di kelas rendah 

dirancang untuk mencapai beberapa tujuan pembelajaran bahasa indonesia, diantara ya 

meliputi (1) pengembangan apresiasi dan pemahaman siswa terhadap bahasa indonesia 

sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara, (2) pemahaman siswa terhadap 

bahasa indonesia dari segi bentuk, makna, , fungsi dan kemampuan menggunakan 

bahasa tersebut secara tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, keperluan dan situasi, (3) 

pengembangan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa indonesia  untuk 

meningkatkan keterampilan intelektual , kematangan emosional, dan kematangan sosial, 

(4) pembentukan disiplin berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis) pada siswa, (5) 

pemberian kemampuan kepada siswa untuk menikmati dan memanfaatkan karya sastra 

dalam pengembangan sastra indonesia sebagian dari khazanah budaya dan intelektual 

manusia Indonesia (Khair, 2018). 

Pentingnya pemahaman mendalam terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa dapat 

membuat peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa, dalam konteks ini, motivasi 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran baik bagi guru maupun siswa. Bagi 

guru, motivasi merupakan hal yang sangat berguna untuk dapat memahami hasil belajar 

siswa dalam menjaga, meningkatkan semangat belajar, sedangkan bagi siswa motivasi 

memiliki rangsangan dalam meningkatkan semangat belajar hal ini dapat mendorong 

mereka untuk dapat aktif dalam proses pembelajaran (Jainiyah et al., 2023). Dengan 

adanya motivasi, siswa akan belajar lebih giat, tekun dan memiliki konsentrasi penuh 

dalam proses kegiatan belajar Febrita & Ulfah, 2019). Dengan demikian, motivasi 

memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan sejauh mana seorang siswa akan 

berusaha dalam proses belajarnya. Sehingga dalam proses belajar yang dipengaruhi oleh 

motivasi yang tinggi akan menjadi kunci utama bagi siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar mereka secara proporsional(Andriani & Rasto, 2019). Dalam penelitian ini, 

multimedia merupakan sebagai alat bantu pembelajaran yang mendukung dalam proses 

pembelajaran dan merupakan suatu pendekatan inovatif dan dinamis. Multimedia 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, menyungguhkan berbagai 

stimulus visual dan audit, serta merangsang kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran (Aguayo Torrez, 2021). multimedia dapat memberikan kontribusi signitif 

terhadap peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia(Fetra Bonita Sari, Risda Amini, 2020). Melalui investigasi yang 

cermat, peneliti akan menjelajahi dampak positif multimedia terhadap pemahaman 



 

147 
 

siswa dalam materi pembelajaran bahasa Indonesia sekaligus menidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat motivasi siswa (Lidiawati, 2023). 

Berdasarkan pengalaman peneliti di lapangan, kegagalan dalam belajar rata-rata 

dihadapi oleh sejumlah siswa yang tidak memiliki dorongan belajar. Sehingga nilai rata-

rata mata pelajaran bahasa indonesia sangat rendah. Hal ini disebabkan karena guru 

dalam proses belajar mengajar hanya menggunakan metode ceramah, tanpa 

menggunakan media pembelajaran, dan materi pelajaran tidak disampaikan secara 

kronologis. Untuk itu dibutuhkan suatu metode dan media pembelajaran agar bisa 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sesuai dengan apa yang di harapkan. 

Pada peningkatan kualitas pendidikan bahasa Indonesia, penelitian ini di harapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam mengembangkan strategi hasil pembelajaran yang 

relevan dengan perkembangan zaman(Purba & Saragih, 2023). Hal ini tidak terlepas 

dari upaya seorang pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan yang membutuhkan 

proses belajar mengajar secara optimal, sehingga diperoleh hasil belajar sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Keterlibatan aktif dari siswa sebagai pendidik dan guru sebagai 

tenaga kependidikan sangatlah penting, karena pada dasarnya dalam proses belajar 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seorang pendidik untuk 

menghasilkan perubahan dalam tingkah laku dirinya sendiri. Perubahan tersebut dapat 

berupa pengetahuan, keterampilan baru, serta pembentukan sikap dan nilai positif. 

Sehingga keterlibatan aktif siswa dan guru yang efektif menjadi kunci dalam mencapai 

hasil belajar yang optimal. Dengan Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan bagi perkembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif, serta memberikan 

panduan bagi pendidik dalam memanfaatkan multimedia sebagai sarana pembelajaran 

yang mampu mengoftimalkan motivasi dan hasil belajar siswa (Paat, M., Mokalu, Y. B., 

Wowor, E. C.,Tumewu, W. A. & arundaa, 2023). 

METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu untuk 

mengetahui Peningkatan dan Hasil belajar Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

melalui Multimedia. Sumber yang di peroleh melalui beberapa siklus dari hasil tes 

prestasi belajar berupa, membaca, menulis kalimat, serta latihan dasar dengan 

menggunakan metode kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan keadaan proses 

pembelajaran di kelas. Subjek penelitian yaitu kelas 3 SD Negeri Pabuaran 4 kabupaten 

serang Banten dengan jumlah siswa 32. Setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan tatap 

muka. Pada setiap proses siklus terdapat beberapa kegiatan yaitu (1) perencanaan 

berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) Pelaksanaan atau Tindakan berupa 

pembelajaran langsung dikelas, (3) pengamatan dan meninjau proses pembelajaran 

siswa, (4) refleksi, dan lembar observasi berupa latihan dasar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra Siklus  

 Pada kegiatan pra siklus yang dilaksanakan tanggal 4 September 2023 dengan rentang 

waktu 2 x 45 Menit. Di dalamnya terdapat proses pembelajaran yang meliputi: 

observasi pada pembelajaran bahasa Indonesia, serta mengukur pelaksanaan 

pembelajaran sebelum menggunakan perbaikan Penelitian Tindakan Kelas, pada 

langkah ini peneliti mengamati untuk menemukan gambaran proses kegiatan belajar 

mengajar pada siswa yang dilakukan terhadap pelajaran bahasa indonesia dan 

mengetahui hasil kemampuan siswa kelas tiga SD Negeri Pabuaran 4 Kabupaten 

Serang-Banten. Pada pra siklus ini peneliti memperoleh data dari hasil kegiatan belajar 

siswa pada pelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam kegiatan membaca dan menulis 

yang berjumlah 32 siswa hanya 12 yang mencapai target kriteria ketuntasan minimal 

belajar dan 20 siswa dinyatakan belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal, dengan 

rumusan data sebagai berikut: 

    ∑ 𝑥 = (𝑥) = 100 = 100% 

     𝜋 32 

Data ini membuktikan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam proses kegiatan belajar 

pada pembelajaran bahasa Indonesia dalam kegiatan membaca dan menulis dengan 

menghasilkan nilai dengan persentase 37,5% siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 

serta 62,5% siswa yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal.  

 Setelah melakukan observasi dan pengamatan oleh teman sejawat selaku pihak sekolah 

dalam peroses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaraan bahasa Indonesia yang 

dilakukan oleh guru di kelas maka peneliti dan teman sejawat mendiskusikan hasil-hasil 

pengamatan dalam melaksanakan pembelajaran diantaranya meliputi: (1) Tidak adanya 

alat bantu sebagai pendukung kegiatan belajar, (2) Guru tidak menggunakan metode 

yang tepat dalam memberikan kegiatan membaca dan menulis, (3) Kurangnya  motivasi 

terhadap siswa baik dari guru maupun dari keluarga, (4) Tidak maksimal ya kegiatan 

proses belajar mengajar yang akan dilakukan oleh guru. Maka atas dasar ini peneliti 

melakukan perbaikan dengan melakukan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

sebanyak 2 siklus. 

Siklus I 

Perencanaan 

Pada siklus pertama, peneliti melakukan persiapan dan perencanaan dalam proses 

kegiatan belajar dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pengajaran dengan melakukan 

stategi dan model pembelajaran yang sesuai dan efektif untuk pelajaran Bahasa 

Indonesia. Penyusunan dan sumber pembelajaran, pengorganisasian dan pembuatan 

instrument pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian tahap ini untuk 

mengkasi serta mengevaluasi aktivitas kegiatan pembelajaran siswa di kelas. Instrumen 
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observasi juga merupakan bagian penting dari peelitian untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan guru dalam melakukan pembelajaran. 

Dalam perencanaan pada siklus ini, guru membuat langkah-langkah belajar Bahasa 

Indonesia menggunakan media pembelajaran berupa video beranimasi yang di upload 

pada situs youtube dengan tujuan agar siswa dapat memahami dan mengerti cara 

membaca dan menulis yang efektif dan sistematis pada pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan langkah-langkah antara lain yaitu: (1) Menyusun sekenario perbaikan 

pembelajaran, (2) Mempersiapkan media pembelajaran (3) Mempersiapkan sarana 

prasarana yang akan menunjang kegiatan pembelajaran, (4) Mempersiapkan lembar 

observasi, (5) Menyusun alat evaluasi berupa soal, (6) Menentukan teman sejawat untuk 

mengamati pelaksanaan proses perbaikan pembelajaran, (7) Membuat rencana 

perbaikan pembelajaran dan (8) Mendiskusikan hasil refleksi dan observasi dengan 

teman sejawat untuk mengambil keputusan terhadap proses perbaikan. Disamping itu 

guru melakukan aktivitas lain serperti: (1) Menganalisis pembelajaran yang sedang 

dilakukan oleh siswa dalam proses kegiatan belajar, (2) Memberikan arahan serta 

masukan kepada siswa, (3) Mengevaluasi hasil kegiatan pembelajaran yang telah 

diterima oleh siswa dalam proses kegiatan belajar. 

Pelaksanaan dan Tindakan 

Pada siklus pertama ini, peneliti melakukan proses tindakan dan pelaksanaan 

pembelajaan dengan menggunakan media pembelajaran berupa video animasi yang 

telah di rencanakan sebelumnya. Prosedur ini diadakan untuk melancarkan proses 

kegiatan belajar pada pelajaran bahasa Indonesia dengan uraian meliputi kegiatan guru 

antara lain: (1) Guru menjelaskan tentang pembelajaran bahasa Indonesia yang sesuai 

dengan topik dan materi saat itu, (2) Guru menjelaskan tata cara penulisan bahasa yang 

baik dan benar dalam bahasa indonesia, (3) mengelompokan siswa menjadi 4 kelompok 

untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan efektif, (4) Melakukan umpan balik 

atau tanya jawab dengan siswa ketika materi sudah tersampikan, dan (5) Guru 

memberikan evaluasi dan penilaian terhadap siswa. 

Pengamatan dan Observasi 

 Dalam kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat serta observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran di kelas dan melihat hasil siswa selama proses kegiatan belajar dalam 

mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan media pembelajaran maka 

hasil capaian cara membaca dan menulis siswa sebagai berikut: nilai rata-rata 

sebelumnya pada pra siklus 65% meningkat menjadi 73% yaitu dari 32 siswa yang 

mencapai ketuntasan kriteria sebanyak 29 sisa dengan perentase 90,6% dan yang tidak 

mencapai ketuntasan kriteria sebayak 3 siswa dengan persentase 9,3% 
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Tabel 1: Presentasi Nilai pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siklus I 

No. Nilai Data Awal Siklus I 

∑ Siswa % ∑ Siswa % 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

100 

90 

80 

70 

60 

50 

- 

- 

5 

7 

11 

9 

- 

- 

16 % 

22 % 

34 % 

28 % 

- 

- 

6 

23 

2 

1 

- 

- 

19 % 

72 % 

6 % 

3 % 

Jumlah 32 100% 32 100% 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik presentasi dibawah ini 

Refleksi 

Pada kegiatan siklus I, peneliti menilai ada beberapa kekurangan pada proses kegiatan 

pembelajaran diantaranya adalah: (1) Beberapa siswa sudah dapat memahami dasar 

dalam penulisan serta dapat membaca dengan baik, (2) Masih ada beberapa siswa yang 

belum bisa memahami dalam penulisan serta membaca kalimat, (3) Sebagian siswa 

sudah dapat menyusun dan menyatukan kalimat dengan benar, (4) Masih terdapat 

beberapa siswa pada kelompok yang belum bisa memahami kalimat membaca dan 

menulis, dan (5) Sebagaian siswa masih kesulitan dalam menggabungkan kalimat baca 

dan teknis penulisan. 

Setelah melihat pembelajaran pada siklus I, peneliti melakukan analisis pada pemecahan 

masalah yang ada di siklus I untuk dijadikan bahan evaluasi yang akan 

diimplementasikan pada siklus II diantaranya yaitu: (1) Memperbaiki media 

pembelajaran dengan metode tanya jawab, (2) Meningkatkan media pembelajaran 

melalui Whatsap Grup, (3) Memberikan motivasi kepada siswa agar tetap semangat 

dalam belajar, (4) Memberikan pemahaman lebih kepada siswa yang belum bisa 

memahami topik pembelajaran, (5) Memberikan bimbingan khusus terhadap siswa yang 

belum mencapai nilai KKM, (6) Menjelaskan lebih detail tentang topik pembelajaran, 

(7) Pemberian umapan balik kepada siswa dalam tanya jawab, dan (8) Penggunaan 

metode bervariasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Siklus II 

Pada kegiatan siklus II, tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan sebelumnya di siklus 

I, hanya saja sedikit memberikan tambahan dalam kegiatan pembelajaran untuk 

memperbaiki dan mengevaluasi proses pelaksanaan pembelajaran selanjutnya agar 

mampu meningkatkan proses kegiatan belajar menjadi lebih baik. 
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Perencanaan 

Dalam merancang siklus ke II ini, peneliti telah merespons hasil pengajaran dari siklus 

sebelumnya dan berupaya untuk meningkatkan pencapaian serta menurangi tingkat 

kegagalan. Untuk mencapai hal tersebut, peneliti mempersiapkan segala proses kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan komunikatif pada siswa. Para dewan guru 

sekolahpun memberikan dukungan khusus kepada siswa yang kurang aktif atau 

mengalami kesulitan dalam proses kegiatan belajar. 

Pada perencanaan siklus ini, peneliti telah menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran secara cermat, menyiapkan media pembelajaran yang mendukung, dan 

menyusun insturmen pembelajaran berupa penilaian hasil belajar siswa. Metode fariativ 

menjadi focus peneliti dalam upaya melatih kemampuan siswa dalam menyampaikan 

pemikiran secara tertulis dengan menggunakan stategi dan teknik dalam penyampaian 

pembelajaran bahasa Indonesia.  

Pelaksanaan dan Tindakan 

Sebelum memulai pelaksanaan kegiatan perbaikan pembelajaran pada siklus II ini, guru 

memberikan arahan kepada siswa dengan mereview materi sebelumnya untuk 

menstimulus kembai kepada siswa dengan materi sebelumnya dan memberikan 

motivasi semangat pada siswa dalam meningkatkan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Kemudian pembentukan kelompok yang berbeda dengan kelompok 

sebelumnya, agar siswa yang sudah bisa memahami materi ini ikut serta dalam 

memberikan pemahaman kepada temannya agar lebih terlihat akrab antara siswa serta 

berkontribusi dalam pemberian penguatan pemahaman. Kemudian peneliti 

melangsungkan kegiatan proses perbaikan penelitian lanjutan yang lebih mudah dan 

sederhana agar siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran serta terarah dalam 

menangkap pemahaman pada proses kegiatan belajar. Kegiatan pembelajaran bahasa 

indonesia dengan menggunakan metode pariatif serta menggunakan strategi dan tekhnik 

dalam penyampaian materi pembelajaran pada siklus ini diantaranya yaitu: (1) 

Memberikan rangsangan awal dalam proses kegiatan pembelajaran dan menanyakan 

kepada siswa materi pembelajaran sebelumnya, (2) Peneliti menyajikan serta 

mengimplentasikan materi sejelas dan sesederhana mungkin agar siswa dapat 

memahami materi pembelajaran yang disampaikan, (3) memberikan lembaran kertas 

berupa potongan kata agar siswa dalam menggabungkannya dan menjadi sebuah kata 

yang baik (4) memerikan kesempatan kepada siswa atau kelompok untuk mencermati 

terlebih dahulu potongan kata agar bisa digabungan menjadi sebuah kata yang 

bermakna dan menjadi kalimat baik, (5) memimpin serta membimbing siswa selama 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung terutama pada siswa yang belum memenuhi 

nilai KKM, dan (6) Pemberian penguatan dan motivasi kepada siswa agar tetap 

semangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Setelah melihat kegiatan 

pembelajaran perbaikan pada siklus II ini, peneliti memberikan tes kepada seluruh siswa 
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berupa mendeskripsikan kembali potongan kata yang telah disusun menjadi sebuah 

kalimat yang baik dan benar. 

Pengamatan dan Observasi 

Dalam proses kegiatan belajar pada siklus II ini, peneliti secara cermat mengamati 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di dalam kelas. Pengamatan ini 

mencangkup berbagai aspek, termasuk pemahaman materi, pencapaian hasil ujian siswa 

serta tingkat kenyamanan kelompok dan keaktifan siswa di dalam kelas pada kegiatan 

pembelajaran. Hasil pengamatan tersebut membantu peneliti dalam menilai sejauh mana 

pencaipaian siswa dalam memahami pembelajaran bahasa Indonesia terhadap 

perkembangan dan kemajuan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada siklus ini, peneliti 

menyimpulkan bahwa penggunaan multimedia, motivasi strategi, metode pariatif dan 

tekhnik dalam penyampaian serta pemahaman materi pembelajaran bahasa Indonesia 

memberikan dampak positif serta dapat meningkatkan pencapaian siswa yang lebih baik 

dengan peningkatan signitif. Hal ini di dapat dibuktikan dengan pencapaian nilai siklus 

I, siswa memperoleh nilai 70 keatas sebanyak 29 orang, sedangkan pada siklus II 

bertambah menjadi 32 orang antara lain yaitu:  

Tabel 2: Presentasi Nilai pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siklus II 

No. Nilai Siklus I Siklus II 

∑ Siswa % ∑ Siswa % 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

100 

90 

80 

70 

60 

50 

- 

- 

6 

23 

2 

1 

- 

- 

19 % 

72 % 

6 % 

3 % 

- 

5 

8 

19 

- 

- 

- 

16 % 

25 % 

59 % 

- 

- 

Jumlah 32 100% 32 100% 

Dengan demikian, penelitian pada siklus II berhasil meningkatkan pemahaman siswa 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan dapat dianggap sebagai pendekatan yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus ini, peneliti mendapatkan hasil peningkatan 

siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu: (1) Siswa mampu menganalisa 

dengan lebih baik mengenai kata dan kalimat dalam menyusunan, menggambungan kata 

menjadi kalimat yang bermakna dan memiliki arti yang baik, (2) Siswa lebih percaya 
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diri dalam memahami dan menyusun kata menjadi sebuah kalimat yang bermakna, (3) 

Pengelompokan siswa menjadi pengaruh dalam adaptasi sesama siswa dan kakraban 

siswa lebih kuat serta harmonis dalam Kerjasama atau pemberian pemahaman oleh 

teman, dan (4) siswa sudah bisa membedakan kalimat baca dalam menulis serta 

penggabungan kata menjadi kalimat yang memiliki arti dan bermakna. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil perbaikan PTK dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 

siklus 1 dan siklus 2 melalui DARING berupa video pembelajaran, peneliti menemukan 

bahwa pemahaman siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia sangat meningkat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran di SD 

Negeri Pabuaran 4 terbukti berhasil meningkatkan motivasi, pemahaman dan hasil 

belajar siswa serta mampu mengaktifkan dan melibatkan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa indonesia. kelebihannya dalam melaksanakan perencanaan 

pembuatan video pembelajaran adalah ekonomis dalam hal jam pelajaran dan dapat 

mengurangi kesalahan pengucapan. Kekurangan yang ditemukan pada pelaksanaan 

yaitu pengiriman video yang lambat karena jaringan internet dan sulit berkomunikasi 

dengan siswa. 
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